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Abstract: The purpose of this study was to determine how #gregption an extra hour lesson,
student learning achievement, to determine whethee th@rconnection between the perception an
extra hour lesson and student learning achievement, aetktonine differences in the perception
an extra hour lesson and student learning achieventesicallent class and regular in SMP
Laboratorium Universitas Negeri Malang. The study was aigése correlational and comparative.
The results showed that the level of perception an aeinalesson at excellent class and regular in
higher classifications, the level of student achievenan¢xcellent class include the good
classification and regular class include the enough fitag&in. There was no significant connection
between the perception an extra hour lesson excellass and regular, there was no significant
difference between the student learning achieveraérgxcellent class and regular in SMA
Laboratorium Universitas Negeri Malang.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: persepsi tentempgéajaran tambahan (JPT),
prestasi belajar siswa, hubungan antara persepsi JPTaetdagbbelajar siswa, perbedaan persepsi
tentang JPT dan prestasi belajar siswa Kelas UnggulaRetauier di SMP Laboratorium UM. Jenis
penelitian adalah deskriptif korelasional dan komparatgilldanelitian menunjukkan bahwa tingkat
persepsi JPT siswa Kelas Unggulan dan Reguler termasuk dalsifik&ki tinggi. Tingkat prestasi
belajar siswa Kelas Unggulan termasuk dalam klasifilaiki Kelas Reguler termasuk dalam klasifikasi
cukup. Tidak ada hubungan yang signifikan antara persepshtedPT dan prestasi belajar siswa
Kelas Unggulan dan Reguler. Tidak ada perbedaan yang sigrafikara JPT siswa Kelas Unggulan
dan Reguler. Ada perbedaan yang signifikan antara prestgar bedeva Kelas Unggulan dan Reguler
di SMP Laboratorium UM.

Katakunci: prestasi belajar, jam pelajaran tambahan, kelas usmggglas reguler

Pendidikan merupakan kebutuhan manusialndonesia setelah lulus menempuh sekolah dasar
sepanjang hayat. Setiap manusia membutuhkaSD). SMP ditempuh dalam waktu tiga tahun, mulai
pendidikan, sampai kapanpun dan dimanapun diadari kelas 7 hingga 9. Siswa kelas 9 diwajibkan
berada. Pendidikan merupakan sarana darmengikuti ujian nasional (UN) yang akan
pemenuhan kebutuhan akan ilmu pengetahuammempengaruhi kelulusan atau tidak lulusnya siswa
yang akan mempengaruhi tinggi rendahnya kualitasuntuk menempuh jenjang yang lebih tinggi. Upaya
sumber daya manusia (SDM). Seiring pencapaian hasil belajar yang diharapkan dapat
perkembangan dunia pendidikan yang semakinditempuh dengan berbagai cara, salah satunya guru
pesat, menuntut adanya lembaga pendidikan untuknembimbing dan mengarahkan siswa, sehingga
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuanmereka mampu belajar mandiri baik individu
Salah satu cara yang dilakukan untuk maupun kelompok, misalnya dengan penambahan
meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengarjam pelajaran di sekolah, metode kerja kelompok,
peningkatan kualitas kegiatan belajar. Sekolahpenugasan pemecahan masalah dan lain-lain.
Menengah Pertama (SMP) adalah jenjangMengadakan pelajaran tambahan yang difungsikan
pendidikan dasar pada pendidikan formal di untuk mengurangi risiko-risiko yang tidak
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diinginkan. Jam pelajaran tambahan adalah Lokasi penelitian ini adalah di SMP
sejumlah jam pelajaran tambahan yang dilakukanLaboratorium UM yang berada pada Jalan
di luar jam pembelajaran reguler yang diberikan Simpang Bogor T-7 Malang.Populasi dalam
sebelum atau setelah jam sekolah berakhir. penelitian ini adalah siswa kelas 9 di SMP
Berbagai cara dilakukan untuk menerima Laboratorium UM semester Ganjil Tahun Ajaran
pelajaran tambahan. Mulai dari diberikan 2012/2013 yang berjumlah 178 orang. Jumlah
lembaran-lembaran soal, ataupun pembimbingpopulasi untuk kelas reguler, yaitu berjumlah 162.
pelajaran tambahan menerangkan materi-materSampel kelas Reguler berjumlah 110 orang sesuai
yang dirasa susah bagi siswa. Dengan cara sepentiengan tabeKrejcie dan Morgan, maka untuk
ini akan semakin meningkatkan kemampuan mengambil jumlah sampel untuk tiap kelas peneliti
mereka khususnya bagi pelajaran-pelajaran yangkan membagi jumlah sampel dengan jumlah kelas.
akan diujikan dan juga merupakan tindak lanjut SMP Laboratorium UM terdapat lima kelas 9
upaya guru dalam rangka mencerdaskan kehidupaReguler. Sehingga setiap kelas diambil 22 orang
bangsa dan meningkatkan kualitas sumber dayaintuk sampel Kelas Reguler. Selanjutnya untuk
manusia. Sekolah berharap dengan adanyanengetahui seseorang menjadi anggota sampel
pelajaran tambahan siswa menjadi lebih siap dalanatau tidak, peneliti memilihnya secara acak dari
kegiatan belajar mengajar, sehingga siap juga dalarsatu kelas.
menempuh ujian, baik ujian yang diadakan sekolah Dalam penelitian ini teknik analisis data
maupun ujian yang diadakan pemerintah. Prestasmenggunakan teknik analisis dengan langkah-
belajar yang dicapai oleh siswa terkait denganlangkah sebagai berikut: teknik analisis deskriptif,
kemampuan siswa dalam menangkap isi dan pesanntuk menentukan kualifikasi Jam Pelajaran
dari kegiatan belajar yang dilakukannya. SMP Tambahan (JPT) dilakukan dengan cara
Laboratorium Universitas Negeri Malang (UM) menjumlahkan skor angket. Menentukan
merupakan salah satu sekolah yang telahpersentase untuk mengetahui perbandingan skor
menerapkan kegiatan JPT pada siswa dari kelayariabel dan masing-masing sub-variabel. Analisis
7 sampai kelas 9. korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan
Namun tujuan dari tiap tingkat kelas dalam antara persepsi tentang JPT dan prestasi belajar
pemberian JPT berbeda. Untuk Kelas 9 pemberiarsiswa kelas unggulan dan reguler di SMP
JPT difokuskan pada mata pelajaran UN. SMP Laboratorium UM. Peneliti menggunakan analisis
Laboratorium UM juga merupakan sekolah yang korelasi product moment dioperasikan dengan
telah memiliki Kelas Unggulan yang ditempatkan menggunakan bantuan program SPSS 1.0
di kelas 9F dan Kelas Reguler yaitu kelas 9A-9E. Windows. Berdasarkan instrumen yang digunakan,
Sekolah ini memiliki dua kurikulum yang diterapkan data yang terkumpul merupakan data nominal dan
kepada dua golongan siswa yang berbeda, siswardinal sehingga analisis statistik yang digunakan
reguler dan siswa unggulan. adalah analisis non-parametris yang nantinya
digunakan rumus uji beda, yatittiest.

METODE

e ... HASIL
Penelitian ini menggunakan penelitian

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif Deskripsi data persepsi tentang JPT siswa
korelasional dan komparatif. Penelitian korelasionalkelas unggulan diperoleh melalui angket yang
untuk mengetahui ada atau tidak ada hubungardiberikan kepada 16 responden, angket ini terdiri
antara variabel persepsi tentang jam pelajarardari 19 item pernyataan persepsi tentang JPT. Dari
tambahan (JPT) dan variabel prestasi belajar siswd 6 responden terdapat 9 responden atau 56,25%
Kelas Unggulan dan Reguler. Sedangkan penelitiarsiswa unggulan yang memiliki kualifikasi tinggi.#\d
komparatif digunakan peneliti untuk 5 responden atau 31,25% siswa unggulan yang
membandingkan tingkat persepsi tentang JPT damemiliki kualifikasi cukup, dan terdapat 2
prestasi belajar siswa Kelas Unggulan dan Regulerresponden atau 12,50% siswa unggulan yang
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang mendapat kualifikasi sangat tingdilean untuk
akan diuji variabel bebas (X) adalah persepsipersepsi tentang JPT kelas Unggulan yaitu 72,1.
tentang JPT dan variabel terikatnya (Y) adalah Deskripsi data persepsi tentang JPT siswa
prestasi belajar siswa Kelas Unggulan dan Regulekelas reguler diperoleh melalui angket yang dilerik
SMP Laboratorium UM. kepada 110 responden, angket ini terdiri dari 19 ite
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pernyataan persepsi tentang JPT. Dari 110mendapat kualifikasi sangat bdikean untuk rata-
responden terdapat 86 responden atau 78,2% siswaata prestasi belajar siswa kelas unggulan yaitu
reguler yang memiliki kualifikasi tinggi. Terdafsg 84,31.
responden atau 16,4% siswa reguler yang mendapat  Deskripsi data tentang prestasi belajar siswa
kualifikasi cukup, ada 4 responden atau 3,6% siswéekelas 9 reguler diperoleh dari rata-rata nilai hasil
reguler yang memiliki kualifikasi sangat tinggi.iba  Ulangan Semester Ganijil Tahun Ajaran 2012/2013
terdapat 2 responden atau 1,8% siswa reguler yantgerkhusus pada mata pelajaran yang akan diujikan
memiliki kualifikasi rendahMean untuk persepsi secara nasional, yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa
tentang JPT kelas 9 Reguler yaitu 71,9. Inggris, Matematika, dan limu Pengetahuan Alam
Deskripsi data tentang prestasi belajar siswa(IPA). Nilai yang diambil sesuai dengan jumlah
kelas 9 unggulan diperoleh dari rata-rata nilai hasilsampel yaitu 110 siswa. Deskripsi prestasi belajar
ulangan semester ganjil Tahun Ajaran 2012/2013pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dari 110
untuk mata pelajaran yang akan diuji secararesponden terdapat 58 responden atau 52,7% siswa
nasional, yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggrisreguler yang memiliki kualifikasi cukup, terdapat
Matematika, dan llmu Pengetahuan Alam (IPA). 45 responden atau 40,9% siswa reguler yang
Nilai yang diambil sesuai dengan jumlah sampel memiliki kualifikasi baik, dan ada 7 responden atau
yaitu 16 siswa. 6,4% siswa reguler yang memiliki kualifikasi sangat
Deskripsi prestasi belajar pada mata pelajararbaik. Mean untuk prestasi belajar pada mata
Bahasa Indonesia dari 16 responden terdapat @elajaran Bahasa Indonesia adalah 81,3.
responden atau 56,25% siswa unggulan yang Deskripsi prestasi belajar pada mata pelajaran
memiliki kualifikasi sangat baik, dan terdapat 7 Bahasa Inggris dari 110 responden terdapat 104
responden atau 43,75% siswa unggulan yangesponden atau 94,5% siswa reguler yang memiliki
memiliki kualifikasi baik. Mean untuk prestasi  kualifikasi cukup, dan terdapat 6 responden atau
belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesi®,5% siswa reguler yang memiliki kualifikasi baik.
adalah 90. Deskripsi prestasi belajar pada mataviean untuk prestasi belajar pada mata pelajaran
pelajaran Bahasa Inggris dari 16 respondenBahasa Inggris adalah 74,2. Deskripsi prestasi
terdapat 8 responden atau 50% siswa unggulamelajar dari mata pelajaran Matematika dari 110
yang memiliki kualifikasi baik, dan terdapat 8 responden terdapat 87 responden atau 79,1% siswa
responden atau 50% siswa unggulan yang memilikireguler yang memiliki kualifikasi cukup, terdapat
kualifikasi cukupMean untuk prestasi belajar pada 20 responden atau 18,2% siswa reguler yang
mata pelajaran Bahasa Inggris adalah 82. memiliki kualifikasi baik dan terdapat 3 responden
Deskripsi prestasi belajar pada mata pelajararatau 2,7% yang memiliki kualifikasi sangat baik.
Matematika dari 16 responden terdapat 10Mean untuk prestasi belajar pada mata pelajaran
responden atau 62,5% siswa unggulan yangMatematika adalah 76.
memiliki kualifikasi cukup, terdapat 4 responden Deskripsi prestasi belajar pada mata pelajaran
atau 25% siswa unggulan yang memiliki kualifikasi Matematika dari 110 responden terdapat 87
baik, dan terdapat 2 responden atau 12,5% yangesponden atau 79,1% siswa reguler yang memiliki
memiliki kualifikasi sangat baikMean untuk kualifikasi cukup, terdapat 20 responden atau
prestasi belajar pada mata pelajaran Matematikal8,2% siswa reguler yang memiliki kualifikasi baik,
adalah 80. Deskripsi prestasi belajar pada matadan terdapat 3 responden atau 2,7% yang memiliki
pelajaran IImu Pengetahuan Alam dari 16 kualifikasi sangat bailviean untuk prestasi belajar
responden terdapat 13 responden atau 81,25%ada mata pelajaran Matematika adalah 76.
siswa unggulan yang memiliki kualifikasi baik, dan Deskripsi prestasi belajar pada mata pelajaran limu
terdapat 3 responden atau 18,75% siswa unggulaPengetahuan Alam dari 110 responden terdapat
yang memiliki kualifikasi sangat baiklean untuk 65 responden atau 59% siswa reguler yang
prestasi belajar pada mata pelajaran lImumemiliki kualifikasi cukup, terdapat 38 responden
Pengetahuan Umum adalah 88. Deskripsi rata-ratatau 34,6% siswa reguler yang memiliki kualifikasi
prestasi belajar siswa kelas unggulan dari 16baik, dan terdapat 7 responden atau 6,4% yang
responden terdapat 12 responden atau 75% siswmemiliki kualifikasi baik. Mean untuk prestasi
unggulan yang memiliki kualifikasi baik, ada 3 belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan
responden atau 18,75% siswa unggulan yangAlam adalah 88.
memiliki kualifikasi cukup. Dan terdapat 1 Deskripsi rata-rata prestasi belajar siswa
responden atau 6,25% siswa unggulan yangkelas regular dari 110 responden terdapat 83
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responden atau 75,5% siswa reguler yangDari hasil analisis karena nilai t hitung < t tabel
mendapat kualifikasi cukup. Ada 26 responden atau(1,169 < 1,979) maka Ha ditolak dan Ho diterima.
23,5% siswa reguler yang memiliki kualifikasi baik, Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
dan terdapat 1 responden atau 1% siswa reguleyang signifikan antara persepsi tentang JPT siswa
yang memiliki kualifikasi sangat baiklean untuk kelas unggulan dan reguler di SMP Laboratorium
rata-rata prestasi belajar siswa kelas 9 reguler yaitWM.
84,31. Pengujian hipotesisndependent sample t

Korelasi product moment antara persepsi Test untuk prestasi belajar dimaksudkan untuk
tentang JPT dan prestasi belajar siswa kelasnemperjelas ada atau tidaknya perbedaan antara
unggulan di SMP Laboratorium UM. Pengujian prestasi belajar siswa kelas unggulan dan siswa
hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk reguler di SMP Laboratorium UM. Teknik analisis
memperjelas ada atau tidaknya hubungan antargang digunakan untuk pengujian hipotesis dengan
persepsi tentang JPT dan prestasi belajar siswaji t untuk sampel tidak berhubungan atau
kelas unggulan di SMP Laboratorium UM. Teknik independent samples t Test menggunakan
analisis yang digunakan adalah dengan korelasprogram komputer SPSS 16f0r windows
pearson product moments dengan jumlah dengan jumlah responden sebanyak 126, yaitu 110
responden sebanyak 126, yaitu 110 untuk kelasuntuk kelas reguler dan 16 untuk siswa unggulan.
reguler dan 16 untuk kelas unggulan. Dari hasil Dari hasil analisis karena nilai t hitung > t tabel
analisis karena nilai t hitung < ttabel (0,138 904 (5,911 > 1,979), maka Ha diterima. Disimpulkan
maka Ha ditolak dan Ho diterima. Dapat bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yangprestasi belajar siswa kelas unggulan dan reguler
signifikan antara persepsi tentang JPT dan prestasli SMP Laboratorium UM.
belajar siswa kelas unggulan di SMP Laboratorium
UM. PEMBAHASAN

Korelasi product moment antara persepsi
tentang JPT dan prestasi belajar siswa kelas  Berdasarkan data hasil penelitian persepsi
reguler di SMP Laboratorium UM. Pengujian tentang JPT siswa kelas unggulan yang diperoleh
hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk melalui angket. Dapat dikatakan bahwa sebanyak
memperjelas ada atau tidaknya hubungan antar£6,25% siswa unggulan memiliki kualifikasi yang
persepsi tentang JPT dan prestasi belajar sisw&nggi dalam hal JPT dengamean 72,1. Banyak
kelas reguler di SMP Laboratorium UM. Teknik faktor yang dapat menyebabkan siswa kelas
analisis yang digunakan adalah dengan korelasHnggulan memiliki persepsi tentang JPT yang dalam
pearson product moments dengan jumlah kualifikasitinggi. Hal ini terjadi baik faktor inteal
responden sebanyak 126, yaitu 110 untuk kelagmaupun eksternal. Menurut Walgito (2002:46), apa
reguler dan 16 untuk kelas reguler. Dari hasil yang ada dalam diri individu akan mempengaruhi
analisis karena nilai t hitung <t tabel (0,052 €©6)1  individu dalam mengadakan persepsi, merupakan
maka Ha ditolak dan Ho diterima. Dapat faktor internal.
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang Di samping itu masih ada faktor lain yang
signifikan antara persepsi tentang JPT dan prestagiapat mempengaruhi proses persepsi, yaitu faktor
belajar siswa kelas reguler di SMP Laboratorium Stimulus dan faktor lingkungan di mana persepsi
UM itu berlangsung, merupakan faktor eksternal.

Pengujian hipotesigndependent sample t Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa yang
Test untuk persepsi tentang Jam Pelajarandipel’sepSi oleh individu selain tergantung pada
Tambahan (JPT) dimaksudkan untuk memperjelasstimulusnya juga tergantung kepada keadaan
ada atau tidaknya perbedaan antara persepdndividu yang bersangkutan. Diadakannya JPT ini
tentang JPT siswa kelas unggulan dan siswadiharapkan dapat meningkatkan penguasaan
reguler di SMP Laboratorium UM. Teknik analisis materi pelajaran bagi siswa. Sehingga prestasi
yang digunakan untuk pengujian hipotesis dengarsiswa juga dapat berkembang sesuai dengan
uji t untuk sampel tidak berhubungan atau harapan sekolah. Dengan kata lain, sekolah telah
independent samples t Test menggunakan berhasil dalam proses pembelajaran dalam
program komputer SPSS 16for windows membentuk keunggulan dalam kemampuan baik
dengan jumlah responden sebanyak 126, yaitu 11®engembangan pengetahuan dasar, akhlak mulia,
untuk kelas reguler dan 16 untuk siswa unggulan.dan kedisiplinan dalam diri siswa. Setiap komponen
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pendidikan harus dapat bekerjasama dalamkualifikasi cukup dengamean 80. Menurut
meningkatkan ketercapaian yang maksimal dalamSetyosari (2011), belajar adalah suatu usaha
pelaksanaan JPT untuk peningkatkan prestasimanusia yang dilakukan dengan tujuan untuk
belajar para siswa unggulan. membantu menfasilitasi belajar orang lain. Secara
Berdasarkan pada data persepsi tentang JPkhusus pembelajaran merupakan upaya yang
siswa kelas reguler yang telah diperoleh melaluidilakukan oleh guru dengan tujuan untuk membantu
angket yang diberikan kepada 110 respondensiswa. Dengan demikian, pembelajaran dapat
angket ini terdiri dari 19 item pernyataan persepsidiartikan sebagai serangkaian peristiwa eksternal
tentang JPT. Dapat disimpulkan bahwa siswayang dirancang yang memiliki pengaruh terhadap
kelas reguler memiliki kualifikasi yang tinggi dalam proses belajar sehingga dapat meningkatkan
hal JPT dengamean 71,9. Hal ini diduga terjadi  prestasi belajar.
bisa dikarenakan pada proses pelaksanaan JPT Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil
yang dilakukan pada pagi hari saja, sehingga sisw&esimpulan bahwa prestasi belajar pada mata
dapat menyerap pelajaran dengan baik karengelajaran Matematika untuk siswa kelas unggulan
keadaan siswa yang masih segar. Waktu untuldi SMP Laboratorium UM termasuk dalam
siswa reguler mengikuti pelaksanaan JPT yangkualifikasi baik dengammean 88. Data di atas
diberikan dari sekolah dilakukan hanya pada pagimenunjukan bahwa siswa kelas 9 unggulan
hari saja. memiliki kemampuan yang tidak terlalu berbeda
Persepsi tentang JPT untuk kelas regulerjauh antar siswa sekelasnya. Menurut Tirtonegoro
terdapat pada kualifikasi tinggi, hal ini dapat teérjad (2001:43) menyatakan “yang dimaksud dengan
dengan kemauan keras dalam penerimaan stimuluprestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta
yang diberikan dan semangat siswa untukpenilaian usaha belajar’. Sehingga hasil prestasi
mengikuti pelaksanaan JPT. Hal tersebut menurubelajar siswa dalam mata pelajaran limu
Robbin (2003:160) dipengaruhi oleh beberapaPengetahuan Umum didasarkan pada kemauan
faktor salah satunya pada faktor situasi yaitu setiap individu untuk meningkatkan prestasi dalam
unsur-unsur lingkungan sekitar dapat dirinya.
mempengaruhi persepsi kita, misalnya waktu, Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil
keadaan atau tempat kerja dan keadaan sosial. kesimpulan bahwa rata-rata prestasi belajar untuk
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambilsiswa kelas unggulan di SMP Laboratorium UM
kesimpulan bahwa prestasi belajar pada mataermasuk dalam kualifikasi baik dengawan
pelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa kelas34,31. Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa
unggulan di SMP Laboratorium UM termasuk terkait dengan kemampuan siswa dalam
dalam kualifikasi sangat baik dengenrean 90. menangkap isi dan pesan dari kegiatan belajar yang
Prestasi belajar yang diperoleh ini dari hasil belaja dilakukannya. Sedangkan menurut Djamarah
yang tinggi yang dilakukan baik di sekolah maupun (2002), “Prestasi belajar adalah hasil yang
di rumah. diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambilperubahan dalam diri individu sebagai hasil dari
kesimpulan bahwa prestasi belajar pada mataaktivitas dalam belajar”.
pelajaran Bahasa Inggris untuk siswa kelas Prestasi belajar yang telah didapatkan siswa
unggulan di SMP Laboratorium UM termasuk dapat menjadi tolak ukur keberhasilan mengajar
dalam kualifikasi antara baik dan cukup denganguru dalam kelas. Jika banyak siswa yang telah
mean 82. Hal ini dikarenakan siswa kelas unggularmencapai atau berada di atas rata-rata kompetensi
memiliki kemampuan yang di atas rata-rata. Siswakelulusan minimum (KKM) yang telah ditetapkan
kelas unggulan memiliki kesempatan yang sangasekolah, dapat dikatakan bahwa pembelajaran
luas untuk dapat terus meningkatkan kemampuarberhasil. Begitupun sebaliknya jika banyak siswa
akademiknya dengan memanfaatkan fasilitas yang/ang prestasi belajarnya belum mencapai KKM,
telah disediakan sekolah agar prestasi belajar siswanaka proses pembelajaran yang dilakukan oleh
kelas unggulan dapat mencapai hasil yang lebihguru harus diperbaiki kembali. Pembelajaran yang
maksimal. efektif dan inovatif yang dilakukan guru dalam
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambikelas merupakan salah satu kunci untuk siswa
kesimpulan bahwa prestasi belajar pada matadapat berprestasi.
pelajaran Matematika untuk siswa kelas unggulan Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil
di SMP Laboratorium UM termasuk dalam kesimpulan bahwa prestasi belajar pada mata
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pelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa kelas n 77.37. Hal ini menuniukkan bahwa siswa
reguler di SMP Laboratorium UM termasuk dalam meal R )
kualifikasi cukup dengamean 81,3. Menurut reguler memiliki kemampuan rata-rata yang sama

Tirtonegoro (2001:43) menyatakan “yang dimaksud a_ntara satu _dengan yang lainnya, ini bisa
dengan prestasi belajar adalah hasil Claridlkarenakan tingkat kemampuan dan kamauan

o ., dalam prestasi belajar siswa reguler rata-rata
pengukuran serta penilaian usaha belajar”. P J 9

) : . ) Fama. Siswa kelas reguler harus kerja keras untuk
Prestasi belajar yang telah diperoleh siswa mamp L anat meninakatkan prestasi belaiar denaan lebih
memperlihatkan kemampuan yang dimiliki. Antara apat mening P J g

: . e memanfaatkan fasilitas yang telah diberikan
siswa satu dengan yang lain memiliki kemampuan kolah dalam proses pembelaiaran. Beditupun
yang berbeda tergantung dari kemampuan da pexola P P J - Begitup

kemauan belajar rE<epada guru untuk dapat lebih memperhatikan dan
Berdasarkaﬁ penjelasan diatas dapat diambi emberikan teknik mengajar yang sesuai dengan

kesimpulan bahwa prestasi belajar pada mata emampuan dan kapasitas siswa.

pelajaran Bahasa Inggris untuk siswa kelas reguler Day hasi anaI|_3|s data pada Bat_) IV, diperoleh
di SMP Laboratorium UM termasuk dalam korelasi antara variabel X (persepsi tentang JPT)

kualifikasi cukup deng n74.2. Data di atas dan variabel Y (p_resta5| belajar_) pada siswa kelas
: : unggulan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
menunjukan bahwa siswa kelas 9 unggulan

s : antara persepsi tentang JPT dengan prestasi belajar
memiliki kemampuan yang tidak terlalu berbeda siswa kelas unggulan. Hal ini dapat dilihat dari t

jauh antar siswa sekelasnya. Menurut Diamarai, o o ibveci dari t tabel (0,138 < 0,497), denga

(2002), “Prestasi belajar adalah hasil yang 2 . o )
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkalqemlk'a.n Ha_ dltqlak dan Ho dlterlma_sehln_gga_
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari prestasi belajar siswa kelas unggulan tidak d"k.u“
aktivitas dalam belaiar” dengan persepsi tentang JPT di SMP Laboratorium
jar-. UM. Kelas unggulan menurut Silalahi (dalam

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil ;
kesimpulan bahwa prestasi belajar pada mataRemal’ 2011) adalah kelas yang menyediakan

pelajaran Matematika untuk siswa kelas regulergr%granm pelrayanmann khlrftl::nbig'npebsii d('jtlr(]
di SMP Laboratorium UM termasuk dalam 2¢h9an cara menge 9

kualifikasi cukup dengamean 76. Sardiman kreativitas yang dimilikinya untuk memenuhi

(2007:75) menyatakan bahwa “dalam kegiatan tebusghannpgsr?réz kgglil;t?lrig\?vamesn;rl:il;l pgtilri]ssi; i
belajar, motivasi adalah keseluruhan daya cco oasan da : a9

Persepsi tentang JPT tidak menjadi suatu kriteria
utama dalam peningkatan prestasi belajar siswa

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin :
. : . kelas unggulan karena siswa unggulan sudah
kelangsungan kegiatan belajar, dan memberikan S -
emiliki kecerdasan dan bakat yang istimewa.

arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yangﬁn . :
dikehendaki dari proses belajar tersebut dapat,. Dari hasil paparan data pada Bab 1V,

. - iperoleh korelasi antara variabel X (persepsi
tercapai”. Sehingga siswa kelas reguler harus teta entang JPT) dan variabel Y (prestasi belajar) pada
memiliki motivasi yang positif untuk terus 9 P jan p

. : : siswa kelas reguler menunjukkan bahwa tidak ada
meningkatkan prestasi belajarnya untuk mencapahubungan antara persepsi tentang JPT dengan
prestasi yang maksimal.

. . : prestasi belajar siswa kelas reguler. Hal ini dapat
kesirﬁg;?:ﬁag';ﬂvgegjf’e'gf:; dgifzjsa?arf’:ég'?n”;?'gnihat dari t hitung lebih kecil dari t tabel (0,052 <

pelajaran Matematika untuk siswa kelas reguler ’195)’ dengan dgmlkln_Ha Q|tolak dan Ho d'te”ma
di SMP Laboratorium UM termasuk dalam sehingga prestasi belajar siswa kelas reguler tidak

kualifikasi cukup dengamean 88. Prestasi belajar diikuti der_lgan persepsi tentang JPT di SMP
. . . . rJl_aboratorlum UM. Prestasi merupakan suatu
yang dicapai oleh siswa terkait dengan kemampua mbelaiaran dan hasil dari belaiar itu
siswa dalam menangkap isi dan pesan dari kegiataﬁroses pembelajaran dan has . J
belajar yang dilakukannya. Sehingga siswa regule erupakan penilaian dari usaha belajar yang telah

terus berusaha untuk dapat meningkatkan kegiatalq llakukan. Pada umumnya kelas r_eguler mem'“k'
kemampuan rata-rata dengan siswa yang lain.

belajarnta_ agara dgpat lebih m_engngkap ! Olaréehingga disini persepsitentang JPT tidak menjadi
pesan dari pembelajaran yang diberikan oleh guru'suatu kriteria utama dalam peningkatan prestasi
Berdasarkan data di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa kelas gbelajar siswa kelas reguler karena prestasi

. merupakan usaha dari individu untuk dapat
reguler tergolong dalam kualifikasi cukup dengan ) . .
memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuannya.
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Siswa kelas unggulan tergolong tinggi yaitu nyaman dalam proses pembelajarannya jika
sebesar 56,25%, begitupun untuk siswa kelasdibandingkan siswa kelas reguler.
reguler juga tergolong tinggi yaitu 78,20%. Hasil
yang tidak terlalu jauh ini bisa dikarenakan b&Wa  « £g/MPUL AN DAN SARAN
kelas unggulan maupun siswa kelas reguler memiliki
persepsi yang sama untuk kegiatan JPT. Walgitd<esmpulan

(2002:69) menyatakan bahwa “persepsi merupakan Berdasarkan hasil pengumpulan data dan

analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
Eﬂ)eberapa hal oleh peneliti adalah sebagai berikut:
(1) tingkat persepsi tentang Jam Pelajaran
. Tambahan (JPT) siswa Kelas Unggulan di SMP
terhadlap %elaksana:an JPT ar|\1;ara S|va;a bks.laﬁaboratorium UM termasuk dalam klasifikasi tinggi;
unggu. an dan reguler sama. _enurut 0 In(2) tingkat persepsi tentang JPT siswa Kelas
(2003:160) persepsi dlpengaruhl oleh be.berap"’hegulerdi SMP Laboratorium UM termasuk dalam
fa_lktor, salah'saf[u_nya yaitu pelaku persepsi adal.arpdasiﬁkasi tinggi; (3) tingkat prestasi belajar séssw
bila seorang individu mgmandang pada S“_?‘t“ Objelf(elas Unggulan di SMP Laboratorium UM, yaitu:
dan m_enco_ba menafglrkan apa yang d"'hat’?y".’"(a) tingkat prestasi belajar mata pelajaran Bahasa
pen afS|_ran Itu sangat dlpengaruhl_ol_eh !(a.rakte.msuklndonesia termasuk dalam klasifikasi sangat baik,
ﬁ”bal?t' Qa:_lkpelgg(udpersepsll 'bn.ﬂ'v'dr Itu. (b) tingkat prestasi belajar mata pelajaran Bahasa
araxteristik pribadi yang [ebih relevan Inggris termasuk dalam antara klasifikasi baik dan

rknemrf[_engaruthi pe_rsi)psi adlalah sikap,l TOtg’cukup, (c) tingkat prestasi belajar mata pelajaran
epentingan atau minat, pengalaman masa 1all, dag, 1ematika termasuk dalam Kasifikasi cukup, (d)

pengharapan (ekspektasi). Hal ini OIiSE}babkantingkat prestasi belajar mata pelajaran Iimu

tagertlahsswa kelas ung?ulﬁm ddan relgllJ(Ier memlglg engetahuan Alam termasuk dalam klasifikasi baik,
eobutuhan yang sama terhadap pelaksanaan an (e) tingkat rata-rata prestasi belajar siswaKe

di sekolah. Unggulan termasuk dalam Klasifikasi baik; (4) tigk

Prestasi belajar yang telah dicapai oleh Setiapprestasi belajar siswa Kelas Reguler di SMP

siswa .a".?‘”. berbe‘?‘?‘ ses_uai den_gan kemampu""IE'aboratorium UM, yaitu: (a) tingkat prestasi belajar
yang dimiliki pada diri masing-masing. Pernyataan

y tidak iauh berbeda d teriadi pad mata pelajaran Bahasa Indonesia termasuk dalam
'r?”u.lga ! ? Jf”lg | erbeda eg_gg&éafgberjatlpa %lasifikasi baik, (b) tingkat prestasi belajar mata
asil prestasibelajar siswa di abora Orlumpelajaran Bahasa Inggris termasuk dalam klasifikasi

UM. Siswa kelas regular yang memiliki cukup, (c) tingkat prestasi belajar mata pelajaran

kemampuan d.i bawgh siswa kelas “”.99“'?‘” CIaIarTMatematika termasuk dalam klasifikasi cukup, (d)
hasil prestasi belajar. Pernyataan ini dlperkuattingkat prestasi belajar mata pelajaran lImu

dengan p_enelitian yang telah qlilakukan oleh Ioeneliﬁl?engetahuan Alam termasuk dalam klasifikasi
yang hasilnya dapat diketahui bahwa pada prestas

S L kup, ingk - [ '
belajar siswa kelas unggulan tergolong baik yaltuéu up, dan (@) tingkat ratarata prestasi belajar

b 75%. sedanak tuK Si kel Isiswa Kelas Reguler termasuk dalam klasifikasi
sebesar /57, sedangkan untuk siswa kelas regu Et'frukup; (5) tidak ada hubungan yang signifikan antar

;e_zlr_go![ogghcukléplyaltl; 7‘?’5%' tJ aqlibSlIJo!ah d.apatpersepsi tentang JPT dan prestasi belajar siswa
tihat bahwa dalam hasli prestasi betajar, Sisway o, Unggulan; (6) idak ada hubungan yang

kelas unggulan Ie_b ih tlnggl_darl pada _siswa l“’I""Ssignifikansi antara persepsi tentang JPT dan giesta
reguler. Mean dari prestasi belajar siswa kelas belajar siswa Kelas Reguler; (7) tidak ada
unggulan juga lebih tinggi dari pada siswa kelas ’

) _ erbedaan yang signifikan antara JPT siswa Kelas
reguler, yaitu 84,31 sedangkan untuk siswa kela{mggulan dan Reguler di SMP Laboratorium UM:
kelas reguler yaitu 77,37. ’

. dan (8) ada perbedaan yang signifikan antara
Perbedaan yang terjadi ini dlkarena_kan restasi belajar siswa Kelas Unggulan dan Reguler
karena kemampuan siswa kelas unggulan di atag

. L i SMP Laboratorium UM.
siswa kelas regular, selain itu siswa kelas unggulan
dapat dengan cepat untuk menyerap pelajaran yang
diberikan oleh guru. Perbedaan ini juga dapatS&an
d_ikarenakan fasilitas yang ql_ib_erikg_n pun berbeda, Saran yang dapat diberikan oleh peneliti
siswa kelas unggulan memiliki fasilitas yang lebih ,44/h: (1) bagi kepala SMP Laboratorium UM,

stimulus oleh individu melalui alat indera”.
Persamaan ini dapat terjadi karena minat
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penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukanmaupun kelas reguler dapat berjalan dengan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran agamaksimal; (3) bagi siswa unggulan untuk dapat lebih
prestasi belajar antara siswa kelas unggulan damenggali potensi yang ada dalam dirinya sehingga
kelas reguler dapat lebih meningkatkan. Padapelaksanaan JPT dapat membantu siswa dalam
pelaksanaan JPT siswa kelas 9 di SMP meningkatkan prestasi belajar; (4) bagi siswa
Laboratorium UM lebih diperhatikan dalam proses reguler agar dapat memanfaatkan waktu dan
pembelajarannya agar siswa mengerti akan tujuarkesempatan dalam pelaksanaan JPT sehingga
diadakannya JPT, sehingga siswa lebih memanfaatlapat membantu siswa untuk meningkatkan
pelaksanaan JPT untuk mengoptimalkan prestasprestasi belajar di sekolah; dan (5) bagi peneliti
belajar siswa; (2) bagi guru SMP Laboratorium lain agar hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
UM, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan untuk penelitian selanjutnya,
masukan agar guru dapat memperhatikan dardalam hal pengaruh pengadaan sarana prasarana
meningkatkan proses pembelajaran khususnyalPT, pengaruh kinerja guru dalam pelaksanaan JPT
untuk variasi dan inovasi yang dilakukan dalam dan yang nantinya dikaitkan dengan prestasi belajar
mengajar. Sehingga prestasi belajar dansiswa.

pelaksanaan JPT terhadap siswa kelas unggulan
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